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Abstrak

Pemilihan tenaga kesehatan yang handal harus didukung dengan seleksi yang ketat dan efisien,
sesuai kebutuhan dari fasilitas kesehatan tersebut. Proses pemilihan secara manual cenderung subjektif
dan memerlukan waktu yang lama. Tujuan penelitian ini adalah membantu pihak manajemen pengelolah
fasilitas kesehatan dalam pengambilan keputusan pada penerimaan tenaga kesehatan. Metode
Perbandingan Ekponensial (MPE) digunakan dalam pengambilan keputusan dikarenakan dapat
mengurangi bias dalam analisis, terdapat 5 kriteria penilaian yaitu Pendidikan terakhir, Nilai indeks
prestasi komulatif (IPK), Usia dan Nilai kepribadian. Bobot sub kriteria ditentukan menggunakan
pendekatan nilai fuzzy yaitu rendah 0, kurang tinggi 0,25, cukup tinggi 0,5, tinggi 0,75 dan sangat tinggi
1. Dari 8 kriteria yang dinilai diperoleh nilai kriteria tertinggi yaitu pada alternait A2 dengan nilai
4,9441 dan terendah pada alternatif A4 dengan nilai 4,3232.

Kata kunci: Metode Perbandingan Eksponensial, Sistem Pendukung Keputusan, Tenaga Medis.

Abstract

The selection of reliable health personnel must be supported by a strict and efficient selection,
according to the needs of the health facility. The manual selection process tends to be subjective and
takes a long time. The purpose of this study was to assist the management of health facilities in making
decisions on the recruitment of health workers. The Exponential Comparison Method (MPE) is used in
decision making because it can reduce bias in the analysis, there are 5 assessment criteria, namely last
education, cumulative achievement index (GPA), age and personality values. The weight of the sub-
criteria is determined using a fuzzy value approach, namely low 0, less high 0.25, high enough 0.5, high
0.75 and very high 1. Of the 8 criteria assessed, the highest criterion value is obtained at alternait A2
with a value of 4, 9441 and the lowest on alternative A4 with a value of 4.3232.

Keywords : Exponential Comparison Method, Decision Support System, Medical Personnel.
1. PENDAHULUAN

Tenaga Medis atau Tenaga Kesehatan merupakan individu yang mengabdikan diri dalam bidang
kesehatan dan memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan pada bidang kesehatan serta
memiliki sertifikat kompetensi atau sertifikat profesi, teregistrasi melalui pencatatan resmi. Dalam rangka
pemerataan pelayanan kesehatan maka pemerintah baik pusat maupun daerah melakukan upaya
pendayagunaan tenaga kesehatan melalui proses seleksi, baik sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS),
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pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja maupun penugasan khusus [1].

Pemenuhan kebutuhan tenaga kesehatan tidak hanya didominasi oleh instansi pemerintahan,
namun terdapat banyak fasilitas kesehatan (faskes) swasta juga membutuhkan tenaga kesehatan. Seleksi
dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu pendidikan, Indeks Prestasi Komulatif (IPK),
Usia dan Nilai Kepribadian. Pada beberapa faskes, proses seleksi masih dilakukan secara manual,
sehingga mengalami kesulitan dalam menentukan penerimaan tenaga kesehatan [2]. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat menjadi alat bantu bagi pihak
manajemen faskes dalam menentukan penerimaan tenaga kesehatan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang berguna untuk membantu
pihak manajemen untuk memecahkan masalah. SPK didefinisikan juga sebagai sistem informasi yang
mengkombinasikan data dengan sistem analisis [3] yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian terhadap masalah semi terstruktur [4]. Pemanfaatan SPK dalam
pengambilan keputusan akan mengefisienkan penggunaan waktu, memberikan solusi lebih cepat, dan
meningkatkan keyakinan pengambil keputusan [5].

Pengambilan keputusan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor atau kriteria, dalam SPK proses
pengambilan dengan banyak kriteria dikenal dengan istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM).
Metode MCDM umumnya digunakan untuk menentukan peringkat alternatif dengan mengevaluasi setiap
kriteria yang dimiliki oleh tiap alternatif yang ada [6]. Dalam MCDM terdapat banyak metode, salah
satunya yaitu Metode Perbandingan Eksponensial (MPE). MPE digunakan untuk menentukan rangking
prioritas alternatif keputusan yang memiliki multi kriteria, penggunaan MPE dapat mengurangi bias
dalam analisis, karena nilai skor yang dihasilkan dapat menentukan urutan prioritas keputusan lebih nyata
[7].

MPE dapat diaplikasikan diberbagai bidang, contohnya penggunaan MPE dalam penilaian proses
belajar mengajar dosen. Hasil penelitian menunjukan MPE dapat mengklasifikasi hasil penilaian dosen
menjadi tiga Klasifikasi, yaitu Sangat Baik, Baik dan Cukup Baik [8]. Penelitian lainnya menggunakan
MPE dalam memilih perusahaan Investasi, menggunakan enam Kriteria yaitu mata uang, jumlah deposito,
tenor, penarikan bunga dan bunga deposito pertahun. Hasil penelitian menunjukan MPE dapat dijadikan
tools dalam pengambilan keputusan penentuan investasi [9]. Dalam bidang industri, MPE dapat
digunakan untuk menentukan supplier, yang mengkombinasikan metode Activity Based Costing (ABC)
dan MPE, penelitian ini menunjukan MPE dapat dikombinasikan dengan metode lain dalam proses
pengambilan keputuan [10].

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian penerapan Metode Perbandingan
Eksponensial dalam penerimaan tenaga kesehatan, dengan tujuan untuk membuat sebuah sistem
pendukung keputusan yang dapat memudahkan pihak manajemen faskes dalam merekrut tenaga
kesehatan.

2. METODE PENELITIAN

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) adalah salah satu metode dari Decision Support
System yang digunakan dalam penentuan urutan prioritas alternatif keputusan multi kriteria. MPE sangat
cocok digunakan untuk penilaian skala ordinal, Nilai skor yang menggambarkan urutan prioritas menjadi
lebih besar (fungsi eksponensial) mengakibatkan urutan prioritas alternatif menjadi lebih nyata [11].

MPE merupakan metode pengambilan keputusan yang mengkuantifikasikan pendapat seseorang
dalam skala tertentu, atau dapat didefinisikan sebagai metode skoring terhadap pilihan yang ada.
Perbedaan nilai antara kriteria berdasarkan perhitungan eksponensial dipengaruhi oleh kemampuan orang
yang menilai [12]. Adapun langkah-langkah MPE adalah sebagai berikut:

1. Menyusun alternatif keputusan

2. Menentukan kriteria atau perbandingan relatif kriteria keputusan menggunakan skala konversi

3. Menentukan tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria.

4. Penentuan bobot kriteria untuk menunjukan tingkat kepentingan suatu kriteria
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5. Melakukan penilaian terhadap semua alternatif dalam bentuk total skor.

6. Menghitung skor atau nilai total setiap alternatif dan mengurutkannya. Semakin besar Total Nilai
(TN) maka semakin tinggi urutan prioritasnya.
Adapun persamaan MPE adalah sebagai berikut:

Total Nilai (TN; = ¥71,(RK; )™ 5 (2.1)

Keterangan

TN; . Total nilai alternatif ke-i

RKj  : Derajat kepentingan relatif kriteria ke-j
TKK; : Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j
n : Jumlah pilihan keputusan

m : Jumlah kriteria keputusan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan lima kriteria dan delapan alternatif berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Siagian dan Nadeak 2019 [13]:

Tabel 3.1. Kriteria dan Bobot

Kode Nama Kriteria Bobot Keterangan
C1 Pendidikan terakhir 30 Benefit (keuntungan)
C2 Nilai indeks prestasi komulatif (IPK) 25 Benefit (keuntungan)
C3 Pengalaman bekerja 20 Benefit (keuntungan)
C4 Usia 15 Benefit (keuntungan)
C5 Nilai Kepribadian 10 Benefit (keuntungan)

Masing-masing kriteria memiliki sub kriteria yang memiliki bobot, menggunakan lima bilangan
fuzzy, Sangat Tinggi, Tinggi, Cukup Tinggi, Kurang Tinggi, Rendah sebagaimana ditunjukan pada
gambar 3.1 berikut ini:

Rendah Kurang Tinggi  Cukup Tinggi Tinggi Sangat Tinggi

0 0,25 05 0,75 1
Gambar 3.1. Nilai Fuzzy Bobot Sub Kriteria

Kelima kriteria pada tabel 3.1. diturunkan menjadi beberapa subkriteria dengan menggunakan
nilai bobot sesuai dengan gambar 3.1. adapun sup kriterianya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2. Kriteria Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir (C1) Variabel Nilai
S2 Sangat Tinggi 1
S1DIV Tinggi 0,75
DIl Cukup Tinggi 05

Tabel 3.3. Kriteria IPK

IPK (C2) Variabel Nilai
> 3,52 Sangat Tinggi 1
3,46 - 352 Tinggi 0,75
3,15-345 Cukup Tinggi 05
2,88 - 3,14 Kurang Tinggi 0,25
<288 Rendah 0

Tabel 3.4. Kriteria Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja (C3) Variabel Nilai
> 1,4 Tahun Sangat Tinggi 1
1,3- 14 Tahun Tinggi 0,75
1,2 Tahun Cukup Tinggi 05
1 Tahun Kurang Tinggi 0,25
<1 Tahun Rendah 0

Tabel 3.5. Kriteria Usia

Usia (C3) Variabel Nilai
> 30 Sangat Tinggi 1
29-30 Tinggi 0,75
27 - 28 Cukup Tinggi 05
25 -26 Kurang Tinggi 0,25
<25 Rendah 0

Tabel 3.6. Kriteria Nilai Kepribadian

Kepribadian (C5) Variabel Nilai
A Sangat Tinggi 1
B Tinggi 0,75
C Cukup Tinggi 05
D Kurang Tinggi 0,25
E Rendah 0

Berdasarkan hasil observasi didapatkan data calon tenaga kesehatan sebagaimana ditunjukan
pada tabel 3.7 berikut ini:
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Tabel 3.7. Data Kriteria Calon Tenaga Kesehatan

No Alternatif Pendidike.m IPK Pengale_lman i N_ilai .
Terakhir Kerja Kepribadian
1 Al Sp.OG 3,52 1 Tahun 4 Bulan 32 B
2 A2 Sp.0G 3,65 1 Tahun 3 Bulan 35 A
3 A3 Sp.OG 3,3 1 Tahun 2 Bulan 27 B
4 A4 Sp.OG 3,05 1 Tahun 2 Bulan 26 B
5 A5 Sp.OG 346 1 Tahun 2 Bulan 25 B
6 A6 Sp.0G 3,6 1Tahun2Bulan 33 A
7 A7 Sp.OG 3,33 1 Tahun 3 Bulan 27 B
8 A8 Sp.0G 2,93 1 Tahun 25 B

(Sumber : Siagian, 2019)

Selanjutnya yaitu menentukan ranting kecocokan berdasarkan tabel sub kriteria, sehingga
diperoleh hasil sebagaimana tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3.8. Rating Kecocokan Kriteria Tiap Alternatif

No Alternatif Pendidik:?m IPK Pengale_lman i N_ilai '
Terakhir Kerja Kepribadian

1 Al 1 0,75 0,75 1 0,75

2 A2 1 1 0,75 1 1

3 A3 1 05 05 05 0,75

4 A4 1 0,25 05 0,25 0,75

5 A5 1 0,75 05 0,25 0,75

6 A6 1 1 05 1 1

7 AT 1 05 0,75 05 0,75

8 A8 1 0,25 0,25 0,25 0,75

Berdasarkan tabel rating kecocokan, maka dihasilkan matriks keputusan sebagai berikut:

/1 075 075 1 0,75\

1 0,75 1 1

0,5 0,5 0,5 0,75
025 05 025 0,75
0,75 0,5 025 0,75

1 0,5 1 1

0,5 0,75 0,5 0,75
025 025 0,25 0,75j

PR R RR PR

\_

Proses selanjutnya yaitu menormalisasi bobot kriteria, dengan cara bobot kriteria dibagi dengan
total jJumlah bobot kriteria, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

W;=30+25+20+15+10 =100

W, = 30 =0,3
Y7100
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5
W, =—=10,25
27100 7
W—Zo—oz
37100
W—15—015
*7 100
W—10—01
57100

Sehingga diperoleh bobot kriteria sebagi berikut:
W; = (0,3; 0,25; 0,2; 0,15; 0,1)

Setelah diperoleh nilai bobot kriteria, maka langkah selanjutnya menghitung Total Nilai alternatif
(TN), semakin tinggi TN maka semakin tinggi urutan prioritasnya. perhitungan TN menggunkan
persamaan 2.1.

A, = (1; 0,75; 0,75; 1; 0,75)
A = (1°%) +(0,75%2%) + (0,75%%) + (1°91%) + (0,75%1) = 4,8463

A, = (1;1; 0,75; 1; 1)
Ay = (1%%) + (19%°) +(0,75%%) + (191%) + (1°1) = 4,9441

A; = (1; 0,5; 0,5; 0,5; 0,75)
Az = (1°%) +(0,5%%%) + (0,5%%) + (0,5%*) + (0,75%") = 4,5843

A, = (1; 0,250,5; 0,25; 0,75)
= (1°%) + (0,25%%%) + (0,5%%) + (0,25%%) + (0,75%") = 4,3232

b
S
|

As = (1; 0,75; 0,5; 0,25; 0,75)
As = (193) + (0,75%%%) + (0,5%2) + (0,25%1%) + (0,75%1) = 4,5850

Ag= (11,05 1; 1)
Ag = (19%) + (19%) + (0,5%%) + (19%) + (1°1) = 4,8706

A, = (1; 0,5; 0,75; 0,5; 0,75)
= (1°%) + (0,5%%%) + (0,75%2) + (0,5%%) + (0,75%) = 4,6579

b
<
I

Ag = (1; 0,25; 0,25; 0,25; 0,75)
Ag = (193) + (0,25%%%) + (0,25%2) + (0,25%1%) + (0,75%1) = 4,3783

Dari hasil perhitungan maka didapatkan ranking sebagai berikut:

Tabel 3.9. Rangking Penilaian MPE
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No Alternatif Nilai Ranking
MPE

1 Al 4,8463 3

2 A2 4,9441 1

3 A3 45843 6

4 A4 4,3232 8

5 A5 45850 5

6 A6 4,8706 2

7 A7 4,6579 4

8 A8 4,3783 7

4. KESIMPULAN

Hasil perhitungan menunjukan alternatif A2 memiliki nilai tertinggi yaitu 4,9441 dan alternatif

A4 memiliki nilai terendah yaitu 4,3232. Informasi dapat dijadikan tools bagi pihak manajemen faskes
dalam pengambilan keputusan penerimaan tenaga kesehatan yang lebih objektif dan efisien.

5. SARAN

Untuk pengembangan dapat dibuatkan aplikasi yang membantu dalam proses perhitungan,

sehingga pengguna akhir lebih mudah dalam melakukan proses perhitungan dan seleksi tenaga kesehatan.
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